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ABSTRAK 

 

Di mata para sarjana barat yang mengkaji al-Qur‘an, bahasa yang 

terkandung dalam teks al-Qur‘an akan menjadi objek kajian yang selalu menarik 

untuk di teliti. Kajian kesarjanaan barat dalam hal kosa kata, sintaksis, maupun 

stilistika al-Qur‘an menjadi beberapa model bahan yang dikaji dengan tidak lepas 

dari prasangka mengenai adanya karakter diskontinuitas dalam al-Qur‘an serta 

ketidaksistematisan struktur unitnya. Untuk menjawab tuduhan tersebut, Robinson 

hadir menawarkan sebuah solusi dari pembacaanya secara diakronis-sinkronis. 

Penelitian Robinson berpijak pada pembagian kronologi penurunan al-Qur‘an 

yang dilakukan oleh Noldekë dan Schwally terhadap ayat-ayat makkiyah dan 

madaniyah. Ia juga merumuskan six-registers formulae yang ia gunakan untuk 

sebagai panduan menganalisis komposisi surat-surat dalam al-Qur‘an (khususnya 

yang di klaim Noldekë sebagai surat makkiyah). Selain itu ia juga menggunakan 

feature linguistik seperti peran suara, chiasmus, serta penggunaan teori 

komunikasi untuk membaca konsep iltifāt. Ia menemukan bahwa susunan ayat-

ayat dalam surat yang diklaim Noldekë sebagai surat makkiyah lebih sederhana 

dibandingkan dengan susunan surat madaniyah yang dianggapnya lebih kompleks 

dan rumit untuk diuraikan. Melalui analisis susunan ayat tersebut, Ia menemukan 

bahwa ada hubungan kohesif-koherensif yang terbangun dalam setiap surat al-

Qur‘an. Untuk itu, cara yang paling sesuai untuk digunakan dalam mendekati al-

Qur‘an adalah dengan melalui jalur dalam (intra-Qur‘ani). 

Dengan menggunakan metode deskriptif-analitis digabung dengan 

penggunaan teori strukturalisme yang dijadikan sebagai panduan untuk 

membedah pemikiran Robinson, penulis menemukan bahwa teori Robinson 

memang masih jauh dari sempurna, terutama mengenai enam formula yang 

dicanangkannya untuk membaca sekat-sekat yang ada pada surat makkiyyah 

karena tidak semua surat al-Qur‘an mempunyai keseragaman pola struktur. Selain 

itu, karena absennya pembahasan Robinson mengenai pola-pola relasi, terkadang 

realsi yang ia bangun untuk menghubungkan bagian satu dengan lainnya tidak 

begitu kokoh sehingga menimbulkan adanya kecurigaan bahwa relasi tersebut 

hanyalah karangan Robinson belaka. Jika dilihat secara mendalam, sepertinya 

Robinson hanya mengandalkan pada pencarian relasi melalui fitur-fitur linguistik 

dengan mengabaikan hubungan tematis yang ada di dalamnya, sehingga terkadang 

ada pemecahan divisi dalam satu tema yang sama. Namun jika  kekurangan-

kekurangan tersebut disempurnakan dan kemudian dikembangkan menjadi konsep 

yang lebih komprehensif, sepertinya metode ini bisa menjadi sebuah model 

pijakan bagi model pembacaan al-Qur‘an lainnya. Diantaranya untuk basis bagi 

pencarian konteks penggunaan ayat dalam penafsiran tematik.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada buku ―Pedoman Transliterasi Arab-Latin‖ yang dikeluarkan 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, nomor. 158 

Tahun 1987 dan nomor. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

1. Konsonan Tunggal 

No 
Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا 1

 ba‘ b be ب 2

 ta‘ t te ت 3

 ṡa‘ ṡ es titik di atas ث 4

 Jim j je ج 5

 ḥa‘ ḥ ha titik di bawah ح 6

 kha‘ kh ka dan ha خ 7

 Dal d de د 8

 Żal ż zet titk di atas ذ 9

 ra‘ r er ر 10

 Zai z zet ز 11

 Sin s es ش 13

 Syin sy es dan ye ش 14

 ṣad  ṣ es titik di bawah ص 15

 ḍad ḍ de titik di bawah ض 16

 ṭaʻ ṭ te titik di bawah ط 17
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 ẓa‘ ẓ zet titik di bawah ظ 18

 ʻayn ...‗... koma terbalik (di atas) ع 19

 Gayn g ge غ 20

 fa‘ f ef ف 21

 Qaf q qi ق 22

 Kaf k ka ك 23

 Lam l el ل 24

 Mim m em م 25

 Nun n en ن 26

 Waw w we و 27

 ha‘ h ha ه 28

 Hamzah ...‘... apostrof ء 29

 Ya y ye ي 30

 

2. Konsonan Rangkap (Syaddah) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh: ر  ditulis  al-Munawwir  المُىىَِّ

3. Tā’ Marbuṭah 

Transliterasi untuk Tā‟ Marbūṭah ada dua macam, yaitu: 

a. Tā‟ Marbūṭah hidup 

Tā‟ Marbūṭah yang hidup atau mendapat ḥarakat fatḥaḥ, kasrah atau 

ḍammah, transliterasinya adalah, ditulis t: 

Contoh: وعِْمَحُ الله  ditulis  ni‟matullāh 

 ditulis   zakat al-fiṭr زَكَاجُ الفطِْرِ     

b. Tā‟ Marbūṭah mati 

Tā‟ Marbūṭah yang mati atau mendapat ḥarakat sukun, transliterasinya 

adalah, ditulis h: 

Contoh: هثح  ditulis   hibah 
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  ditulis   jizyah  جسيح   

4. Vokal 

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal 

(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya adalah: 

1) fatḥah dilambangkan dengan a 

contoh:  ضرب  ditulis   ḍaraba 

2) kasrah dilambangkan dengan i 

contoh:  فهم  ditulis   fahima 

3) ḍammah dilambangkan dengan u 

contoh:  كتة  ditulis   kutiba 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

1) Fatḥah + Yā‟ mati ditulis ai 

Contoh:  أيديهم  ditulis   aidīhim 

2) Fath}a>h + Waumati ditulis au 

Contoh:  تىراخ  ditulis   taurāt 

c. Vokal Panjang 

Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah, yaitu ḥarakat dan 

huruf, transliterasinya adalah: 

1) fatḥah + alif, ditulis ā (dengan garis di atas) 

Contoh:  جاهليح  ditulis   jāhiliyyah 

2) fatḥah + alifmaqṣūr ditulis ā (dengan garis di atas) 

Contoh:  يسعي  ditulis   yasʻā 

3) kasrah + yā‟ mati ditulis ī (dengan garis di atas) 

Contoh:  مجيد  ditulis   majīd 

4) ḍammah + wau mati ditulis ū (dengan garis di atas) 

Contoh:  فروض  ditulis   furūḍ 
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5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

alif dan lam (ال). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariyyah. 

a. Bila diikuti oleh huruf qamariyyah ditulis al- 

Contoh:  القران  ditulis   al-Qur‟ān 

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam 

Contoh:  السىح  ditulis   as-Sunnah 

 

6. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila hamzah itu 

terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi ditransliterasikan 

dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan ḥarakat hamzah di awal kata 

tersebut. 

Contoh:  الماء   ditulis   al-Mā‟ 

تأويل        ditulis   Ta‟wīl 

أمر         ditulis  Amr 
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KATA PENGANTAR 

 تسم الله الرحمه الرحيم

الحمد لله رب العالميه الدى أوسل القرأن بلسان عربً مبيه والصلاة والسلام على أشرف المرسليه سيدوا 

.محمد وعلى آله وأصحابه أجمعيه  

Segala puji dan syukur hanya patut terucap kepada sang penguasa tunggal 

kehidupan, satu-satunya tempat bergantung segala cita cinta dan harapan, Tuhan 

Yang Maha Hebat dan tak terkalahkan, Allah „azzawajalla, atas segala nikmat, 

karunia, kasih sayang, petunjuk dan kekuatan yang telah diberikan secara indah 

kepada penulis. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada insan 

yang teramat mencintai ummatnya, Rasulullah SAW, sang motivator dan 

inspirator terhebat sepanjang masa, yang telah menggerakkan manusia menuju 

kesadaran diri dengan berlandaskan keimanan yang paling hakiki kepada Allah. 

Dalam penulisan Tesis yang berjudul ―INTRA-QUR‘ANIC 

INTERPRETATION (Studi atas Metode Analisis Struktural B ela Robinson 

terhadap Koherensi unit-unit al-Qur‘an melalui Struktur Surah)‖ ini penulis sangat 

menyadari bahwa penyusunan tesis ini tidak akan mungkin terwujud tanpa adanya 

bantuan, bimbingan, dan dorongan semangat dari berbagai pihak. Oleh karena itu, 

dengan segala kerendahan hati penulis menyampaikan terimakasih yang sedalam-

dalamnya kepada: 

1. Bapak Prof. Noorhaidi, M.A., M.Phil., Ph.D. selaku Direktur program 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga. 

2. Bapak Dr. H. Abdul Mustaqim, M.Ag. selaku dosen  pembimbing  yang 

selalu memberik arahan, masukan dan bimbingan dalam penyelesaian 

tesis. 
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3. Para doseng penguji, yaitu bapak Dr. Nina Mariani Noor, M.A. serta 

bapak Munirul Ikhwan, MA., Ph. D. 

4. Seluruh Dosen Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga yang membimbing 

penulis selama mengikuti kegiatan perkuliahan. 

5. Seluruh keluarga besar penulis yang ada di Bojonegoro, Jawa Timur 

khususnya bapak (alm) dan ibu, terimakasih atas motivasi dan do‘anya 

serta kakak-kakakku dan adikku atas supportnya selama penulis 

mengerjakan tesis ini.  

6. Seluruh kawan-kawanku khususnya kawan-kawan Prodi Agama dan 

Filsafat konsentrasi SQH yang selalu memberikan motivasi dan semangat 

kepada penulis serta kepada semua pihak yang tidak bisa disebutkan 

namanya satu persatu yang telah bekerja sama membantu dalam 

penyelesaian tesis ini. 

Semoga bantuan yang ikhlas dari semua pihak tersebut mendapat amal dan 

balasan yang berlipat ganda dari Allah SWT.  

Akhirnya kepada Allah SWT penulis memohon taufiq dan hidayah-Nya 

semoga tesis ini dapat memberi manfaat bagi diri penulis pribadi dan berguna bagi 

semua pihak. Amin Ya Robbal Alamin. 

 Yogyakarta, 15 Agustus 2016 

 Penulis 

 

 

 

 Mauidzoh Hasanah, S.Th.I. 

  NPM. 1120510071 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebuah teks ––baik itu teks suci suatu agama, karya sastra, karya 

mengenai (atau dari) seorang tokoh tertentu–– sebagai sebuah fondasi yang 

harus memikat imajinasi penonton asal-(mukhatab)-nya untuk membentuk 

relasi intim dan signifikansi seringkali memperlihatkan paradoks. Di satu sisi, 

jika teks tersebut dicerabut begitu saja dari setting sosial awalnya maka ia 

dianggap tidak relevan dan tidak realistis untuk dipahami. Namun, di sisi lain 

jika teks tersebut ―diikat‖ terlalu erat dengan setting bawaan tersebut maka 

makna itu akan menjadi sempit untuk diterapkan dalam kehidupan yang terus 

berkembang.
1
 

Begitu pula halnya dengan al-Qur‘an dalam mengemban misinya sebagai 

ṣāliḥ likulli zamān wa makān. Sebagai sacred text, ia menjadi sebuah teks 

sentral yang membidani lahirnya peradaban Arab modern,
2
 sehingga menjadi 

wajar jika kandungannya mendapat perhatian yang sangat besar. Selain itu, 

dalam dimensi kebahasaan, al-Qur‘an juga mempunyai nilai sastra yang 

                                                           
1
 Dale F. Eckelman, ‖Qur‘anic Commentary, Public Space, and Religious Intellectual in the 

Writings of Said Nursi‖, dalam Journal: The Muslim World, Ibrahim M. Abu-Rabi and Jane I. 

Smith (Editor), Vol. LXXXIX, no .1, (Hartford: The Duncan Black MacDonald Center, 1999), 

hlm. 260. 

2
 Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas al-Qur‟an: Kritik terhadap Ulumul Qur‟an, terj. 

Khoiron Nahdliyin, (Yogyakarta: Lkis, 2002), hlm. Xiiv. Disini penulis menyebutkan dunia Arab 

agar bisa disambungkan dengan letak georgrafis diturunkannya al-Qur‘an. Di sini dunia Arab 

berperan sebagai tempat tumbuhnya Islam dari yang hanya berupa komunitas kecil perkotaan yang 

kemudian bergeser menjadi ideologi sebuah negara. 
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agung yang memiliki makna-makna indah serta kandungannya yang 

melampaui batas-batas penafsiran manusia. 

Di mata para sarjana barat yang mengkaji al-Qur‘an, bahasa yang 

terkandung dalam teks al-Qur‘an akan menjadi objek kajian yang selalu 

menarik untuk di teliti. Kajian kesarjanaan barat dalam hal kosa kata, 

sintaksis, maupun stilistika al-Qur‘an menjadi beberapa model bahan yang 

dikaji dengan tidak lepas dari prasangka mengenai adanya karakter 

diskontinuitas dalam al-Qur‘an serta ketidaksistematisan struktur unitnya. 

Serangan orientalis ini secara langsung berhadapan dengan klaim umat 

Muslim dalam teori iʻjāz al-Qur‟ān yang menyatakan bahwa al-Qur‘an tidak 

dapat ditiru.
3
 Pengembangan dua metode tafisr modern, yaitu kajian tematik 

(termasuk semantik),
4
 dan gagasan sura as unity tampaknya menjadi respon 

intelektual para sarjana muslim menuju era kritis-rasional. 

Dalam teori sura as unity, asas utama yang dipercayai umat Islam 

mengenai al-Qur‘an adalah bahwa al-Qur‘an merupakan satu kesatuan unit 

petunjuk yang berasal dari Tuhan. Wahyu tersebut bersifat Ilahi dan telah 

diturunkan kepada Nabi Muhammad empat belas abad silam dalam bentuk 

                                                           
3

 Bilal Gokkir, Form and Structure of Sura Maryam: A Study From Unity of Sura 

Perfspective, dalam Journal of Süleyman Demirel University, Faculty of Theology 2006, 16:1-16 . 

hlm. 1. 

4
 Metode ini merupakan turunan dari asas teori tafsir awal yang menyebutkan al-Qur‟ān 

yufassiru baʻḍuhu baʻḍan dimana pemilihan tema menjadi penting untuk mengumpulkan ayat-ayat 

al-Qur‘an yang membahas tentang hal yang sama. Lihat, Amir Faishol Fath, The Unity of Qur‟an, 

terj. Nashiruddin Abbas, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2010), hlm. 28. Begitu pula kajian semantik, 

Dalam pandangan penulis, kajian semantik merupakan salah satu bentuk kajian tematik namun 

dalam kapasitas yang lebih intens dan mendalam. Contoh aplikasi yang sangat cantik 

dipersembahkan oleh Toshihiko Izutsu dalam bukunya yang berjudul Ethico Religious of the 

Qur‟an. 

http://www.academia.edu/1169162/_Form_and_Structure_of_Sura_Maryam-_A_Study_from_Unity_of_Sura_Perspective_Journal_of_Suleyman_Demirel_University_Faculty_of_Theology_2006_16_1-16
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yang padu dan tauqifi. Di kalangan sarjana Muslim awal, hal ini diterima 

begitu saja sebagai sebuah keyakinan akan keotentikan al-Qur‘an.
5
 Embrio 

dari ide dasar teori ini menurut Mustansir Mir berasal dari ilm al-munāsaba 

yang dikembangkan oleh para sarjana Muslim klasik. Az-Zarkasyi dan as-

Suyūṭī, misalnya, telah mendedikasikan satu bab untuk membahas mengenai 

teori tersebut.
6
 

Pembahasan Nasr Hamid Abu Zaid, seorang sarjana muslim 

kontemporer, masih dalam koridor yang sama dengan ide sebelumnya, pun 

patut dipertimbangkan kontribusinya dengan beberapa tambahan inovasi. Ia 

menawarkan perfspektif yang berbeda dalam melihat fenomena susunan al-

Qur‘an. Bagi Abu Zaid, fakta bahwa struktur al-Qur‘an (penempatan ayat dan 

surat) yang sampai pada umat muslim sekarang tidak diatur secara kronologis 

berdasar pewahyuan (tartīb an-nuzūl) dapat dijadikan sebagai bukti alamiah 

adanya tekstualitas al-Qur‘an.
7

 Karena itu, pertanyaan yang seharusnya 

muncul bukanlah mengenai aktor yang menyusunnya kembali (who 

                                                           
5
 Dasar keyakinan ini adalah firman Allah dalam QS. Al-Hijr ayat 9 yang menyatakan bahwa 

Allah telah menjamin keterjagaan al-Qur‘an, sehingga bagi umat Muslim meyakini al-Qur‘an yang 

ada pada saat ini sama dengan meyakini ayat yang terkadung di dalamnya. 

6
 Mustansir Mir, The Sura as a Unity: A Twentieth Century Development in Qur‟anic 

Exegesis,dalam G. R. Hawting and Abdul-Kader A. Shareef(eds.) Approaches to the Qur‟an, 

(London: Routledge, 1993), hlm. 211. 

7
 Bagi Abu Zaid, ini merupakan bukti kedua. Yang pertama adalah proses pewahyuan yang 

dimaknai Abu Zaid sebagai “....nothing but an act of communication” yang secara natural 

melibatkan tiga komponen utama yaitu speaker (Tuhan), recipient (Muhammad SAW), a code of 

communication (kode atau isyarat komunikasi, yaitu Bahasa Arab) atau yang ketiga ini juga bisa 

berupa a chanel (perantara, yaitu holy spirit atau Malaikat Jibril).Secara semantis, lanjut Abu Zaid, 

kata wahy adalah padanan kata God‟s Speech (kalāmullāh) dan berfungsi sebagai pesan dimana 

mau tidak mau umat Muslim harus menghadapinya sebagai sebuah teks. Nasr Hamid Abu Zaid, 

Textuality of the Qur‟an, Makalah yang disampaikan pada tanggal 20 September 1996 dalam 

memperingati 25 Tahun berdirinya NIAS (Netherlands Institute for Advanced Study in the 

Humanities and Social Sciences), hlm. 3. 
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rearranged it?)tetapi harus diarahkan ke eksistensi dan esensi penyusunan itu 

sendiri (why and according to which norms or values?). Dengan kata lain, 

jawaban dari pertanyaan para pemerhati al-Qur‘an tidak dipaksa untuk 

mencari keotentikan al-Qur‘an sebagai wahyu suci dari Tuhan, namun lebih 

kepada mengeksplorasi hikmah kebijakan Tuhan (al-ḥikmah al-Ilāhiyyah) 

dibalik penyusunan al-Qur‘an seperti yang ada sampai sekarang ini.
8
 

Di tangan para sarjana modern, atau bisa dikatakan sebagai sarjana 

kontemporer, seperti Hamid al-din al-Faraḥbeserta muridnya Amin Ahsan 

Islahi
9
 yang merupakan tokoh-tokoh yang giat mengkampanyekan idenya 

dengan paradigma tersebut, ilmu ini berkembang menjadi teori yang mapan. 

Ia menyusun argumen untuk membuktikan adanya koherensi struktur al-

Qur‘an dimana setiap surah yang terkandung di dalamnya mempunyai central 

theme (‗amūd) yang spesifik yang jika dirangkai akan menjadi satu kesatuan 

utuh, yaitu al-Qur‘an. Melalui pendekatannya, ia memposisikan al-Qur‘an 

sebagai sumber sentral serta paling otoritatif dalam aktivitas penafsirannya, 

mengalahkan sumber lain seperti hadis maupun aṡār.
10

 

                                                           
8
 Ibid. 

9
 Al-Farahi dan Islahi, dua orang guru dan murid yang berbagi satu gagasan mengenai tema 

kesatuan al-Qur‘an. Keduanya berkolaborasi untuk menghasilkan satu karya monumental mereka 

yang diberi nama Tadabbur-i Qur‟an.Menurut Tariq Mahmud Hashmi ––ia adalah penerjemah 

kitab Farahi-Islahi dalam edisi bahasa Inggris––  dalam pengantarnya mengatakan bahwa Farahi 

dan Islahi melalui karya mereka menawarkan model pendekatan baru pemahaman al-Qur‘an 

berkenaan dengan pemahaman keteraturan susunan al-Qur‘an (the coherence of the Qur‟an).  

Lihat  pengantar oleh Tariq Mahmud Hashmi  untuk edisi Inggris buku Hamid al-din al-Farahi, 

Exordium to Coherence in the Qur‟an, Trans. Tariq Mahmood Hashmi, Lahore: al-Mawarid, tt.. 

hlm. 3. 

10
 Hamid al-Din Farahi, Exordium to Coherence in the Qur‟an, Trans. Tariq Mahmood 

Hashmi, (Lahore: al-Mawarid, tt.), hlm. 4. 



5 
 

Perdebatan ini juga tidak luput dari pembahasan kesarjanaan barat. 

Kenneth Cragg, misalnya, menyatakan bahwa selain bahasa, para sarjana 

barat melihat adanya perbedaan antara kronologi penurunan wahyu dan 

urutan kanonik musḥaf yang dibakukan pada masa Usman sebagai kendala 

yang cukup menyulitkan. Tawaran solusi pembagian surah al-Qur‘an secara 

radikal menjadi makki dan madani sebenarnya merupakan upaya untuk 

mendeteksi waktu pewahyuan yang dianggap relevan, namun pada 

kenyataanya al-Qur‘an sendiri tidak disusun berdasarkan kronologinya. Jika 

disalahtafsirkan dan tidak diamati dengan kecermatan, maka ini akan menjadi 

akhir bagi al-Qur‘an. Karena ia akan terlihat seperti hanya kumpulan kalimat 

yang tidak sistematis.
11

 

Asal-usul adanya al-Qur‘an kanon menurut John Wansbrough, 

berdasarkan pembacaanya terhadap literatur tafsir, terbentuk melalui salah 

satu dari dua proses. Pertama Urtext, yaitupenjiplakan secara utuh dari korpus 

al-Qur‘an yang mendapat persetujuan resmi sesaat sepeninggal Muhammad 

SAW. Kedua Uthmanic Codex yaitu penetapan keseragaman yang diproduksi 

dan dibentuk oleh lembaga pemerintahan dengan menekankan versi varian 

yang paling awal. Bisa jadi keduanya beroperasi secara terpisah atau 

keduanya membentuk kesatuan proses yang terdiri dari tahapan-tahapan 

berbeda.
12

  Meskipun begitu, Musḥaf ʻUṡmani sebagai output tetap bisa 

                                                           
11

 Kenneth Cragg, The Qur‟an and the West, (Washington DC: Gerogetown University Press, 

2006), hlm. 12. 

12
 John Wansbrough, Qur‟anic Studies: Sources and Methods of Scriptural Interpretation, 

(New York: Promotheus Books, 2004), hlm. 43. 
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mengadopsi keseragaman varian-varian al-Qur‘an yang beredar dengan cukup 

lengkap. Terbukti dari detail antar ayat yang disuguhkannya tidak terasa 

ambigu antara satu dengan yang lainnya.
13

 

Secara radikal, Neuwirth bahkan mengklaim bahwa kanonikasi al-Qur‘an 

adalah satu titik awal penetralisasian bahasa al-Qur‘an. Ia tidak lagi terkait 

dengan historisitas serta geografis penurunannya. Dalam kata lain, al-Qur‘an 

menjadi closed text yang hanya bisa didekati seperti bagaimana adanya 

sekarang.
14

 Untuk itu, kehati-hatian dalam meletakkan setiap ayat yang 

kemudian dibalut dalam satu surat tertentu, dianggap sebagai unit-unit 

kesusastraan yang integral yang tidak dapat dicerabut begitu saja dari 

kesatuannya.
15

 Pemaknaanya sangat digantungkan kepada tujuan utama suatu 

surat.  

Pendapat Neuwirth tersebutlah yang menjadi titik tolak pemikiran 

Robinson. Ia secara tegas mengamini bahwa perlakuan terhadap al-Qur‘an 

sebagai sebuah korpus tertutup menjadi terlihat sangat konsisten dan masuk 

akal.
16

 Berbekal pemahaman tersebut, Robinson muncul dengan mengisi 

celah yang tidak mendapat perhatian dalam porsi yang cukup banyak dalam 

kesarjanaan muslim. Ia menganalisis mikro-struktur teks untuk melacak 

                                                           
13

 Helmut Gatje, Qur‟an and It‟s Exegesis: Selected Texts with Classical and Muslim 

Interpretations, trans. Routledge and Kegan Paul, (New York: Oneworld Publication, 1996), hlm. 

28. 

14
 Angelika Neuwirth, Form and Structure of the Qur‘an, Encyclopaedia of the Qur‟an, ed. 

Jane Dammen McAuliffe, (Leiden-Boston-Koln: Brill, 2001), vol I, hlm. 247. 

15
 Ibid., hlm. 248. 

16
 Robinson 253 
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bagaimana al-Qur‘an ––melalui relasi-relasi struktural dalam kata maupun 

kalimat yang dipakainya–– bisa dijelaskan berdasarkan hukum-hukum serta 

batas-batas kebahasaan tanpa menghilangkan dimensi klasik yang dimiliki 

oleh konsep makki dan madani yang telah dirumuskan sebelumnya.  

Penelitian Robinson berpijak pada pembagian kronologi penurunan al-

Qur‘an yang dilakukan oleh Noldekë dan Schwally
17

 terhadap ayat-ayat 

makkiyah dan madaniyah.
18

 Ia menemukan bahwa susunan ayat-ayat dalam 

surat yang diklaim Noldekë sebagai surat makkiyah lebih sederhana 

dibandingkan dengan susunan surat madaniyah yang dianggapnya lebih 

kompleks dan rumit untuk diuraikan. Melalui analisis susunan ayat tersebut, 

Ia menemukan bahwa ada hubungan kohesif-koherensif yang terbangun 

                                                           
17

 Dalam kancah usaha penyusunan urutan al-Qur‘an secara kronologis, Noldekë bukanlah 

seorang peletak dasar pembahasan ini. Pada pertengahan abad ke 19 M di Eropa telah muncul 

embrio dari studi ini yang dilakukan diantaranya oleh William Muir. Ia membagi tahapan turunnya 

al-Qur‘an menjadi enam (lima tahap di Mekkah, satu tahap di Madinah). Usaha seperti itu 

dilakukan juga oleh Gustav Weil, mulai tahun 1844 M, tetapi baru memperoleh bentuknya yang 

lengkap pada tahun 1872 M. Weil membagi Tahapan turunnya al-Qur‘an menjadi empat (tiga 

Makkah, satu Madinah). Usaha Weil ini oleh Noldekë dipandang sebagai ―titik tolak usaha untuk 

menyusun al-Qur‘an‖, karena itulah Noldekë mengopernya dan banyak asas-asas pemikiran Weil 

yang oleh Noldekë dijadikan dasar studinya. Keempat tahapan yang disodorkan Weil diikuti oleh 

Noldekë pada tahun 1860 M ketika muncul bukunya yang pertama tentang Geschichte des Qorans 

disertai beberapa perbaikan kecil mengenai kandungan masing-masing tahap. Kemudian menyusul 

buku keduanya berkolaborasi dengan Schwally yang bertindak sebagai agen penerbit serta editor. 

Sampai sekarang, teori yang dilontarkan Noldekë menginspirasi banyak sarjana lain seperti 

Richard Bell (The Qur‟an: Translated with a Critical Rearrangement of the Surah‟s), A. Rodwell 

(The Koran: Translation with a Surah‟s Arranged in Chronological Order), Regis Blachere (Le 

Coran: Traduction Selon un Essai de Reclasemeny des Sourates) dan banyak lagi.  

18
Bagi Robinson, begitu juga dengan beberapa sarjana lain seperti Nicolai Sinai dan Angelika 

Neuwirth, capaian penelitian yang dilakukan oleh Noldekë dan Schwally merupakan salah satu 

yang mengagumkan meskipun mereka bukanlah pioner awal yang membahas tentang kronologi al-

Qur‘an. Jika dilihat dari kecenderungan penelitianya, para sarjana yang berkecimpung dalam topik 

ini melalui teori Noldekë dan Schwally  memiliki beragam tendensi, ada yang  setuju dan mencoba 

untuk mengukuhkan pendapat mereka, ada yang tidak setuju dengan melakukan kritik secara 

ekstrim, adapula yang netral yang hanya menjadikan penelitian Noldekë dan Schwally sebagai 

pijakan penilitian lebih lanjut. Robinson merupakan Sarjana yang masuk dalam kategori terakhir, 

karena ia tidak serta merta menyetujui apa yang disampaikan Noldekë dan Schwally, pun tidak 

menolaknya secara mentah. 
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dalam setiap surat al-Qur‘an. Untuk itu, cara yang paling sesuai untuk 

digunakan dalam mendekati al-Qur‘an adalah dengan melalui jalur dalam. 

Sehingga muncullah gagasannya untuk merumuskan sebuah cara pengenalan 

terhadap struktur mikro al-Qur‘an.   

Tesis ini akan mengeksplorasi secara mendalam mengenai metode intra-

Qur‟anic interpretation yang ditawarkan oleh Neal Robinson untuk 

menganalisis koherensi ayat-ayat dalam bungkusan suratnya. Setidaknya ada 

dua faktor yang menyebabkan pembahasan ini menjadi sangat penting dalam 

wacana ulūm al-Qur‟ān. Pertama, sebagimana yang ditekankan oleh 

Mustansir  Mir bahwa para pemerhati al-Qur‘an di kalangan umat Muslim 

baru saja memperbaharui pengetahuan mereka mengenai adanya relasi mikro-

struktur yang terkandung dalam satu surat sebagai salah satu bentuk 

koherensi yang solid. Konsep ini sudah lama sekali ditinggalkan oleh para 

sarjana Muslim dan kalaupun ada, seperti misalnya pembahasan hubungan 

antar ayat yang sajikan oleh ar-Razi, penggunaanya tidaklah terlalu 

mendalam dan biasanya dianggap tidak relevan untuk dikembangkan oleh 

kesarjanaan Barat (Orientalis). Keberadaan Robinson dan tawaran 

pengembangan konsepnya menjadi satu hal yang menarik untuk diteliti 

karena selain membahas konsep tersebut dalam tataran teori, ia juga 

memberikan acuan yang bisa djadikan langkah untuk diaplikasikan dalam 

meneliti sebuah surat. Ia bahkan mengkritik para tokoh terkemuka pemerhati 

koherensi al-Qur‘an seperti Amin Ahsan Islahi ataupun Angelika Neuwirth 

disertai dengan tawaran solusi dari hasil pembacaannya. 
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Kedua, banyak hal baru yang menjadi sorotannya yang luput dari 

perhatian para ulama klasik, seperti: pembahasannya mengenai peran bunyi 

sebagai salah satu alat untuk menentukan makna, penemuan bentuk simetris 

dalam surat yang termasuk di dalamnya yaitu pembahasan mengenai 

chiasmus atau lebih dikenal sebagai struktur silang, dan yang tak kalah 

pentingnya adalah pembaharuan mengenai beberapa teori ulūm al-Qur‟ān 

klasik seperti makkiyah-madaniyyah dan asbāb an-nuzūl serta pembahasan 

mengenai kronologi al-Qur‘an. 

Penulis menggunakan teori strukturalisme De Saussure untuk membedah 

pemikiran strukturalisme yang ditawarkan oleh Neal Robinson. Jika dilihat 

dari model pembahasannya yang mencakup morfologi, struktur, diakronik-

sinkronik, parole dan beberapa pembahasan lain yang digunakan Robinson 

untuk membedah struktur surat, maka jelas bahwa Robinson adalah aplikator 

teori strukturalisme. Namun ia sendiri tidak pernah mengungkapkan bahwa ia 

menggunakan strukturalisme sebagai pisau bedah analisisnya. Oleh karena 

itu, komponen-komponen yang ada dalam teori strukturalisme De Saussure 

penulis jadikan sebagai acuan dan tolok ukur untuk mengkonstrksi pemikiran 

Robinson, sehingga kemudian dapat diketahui seluk beluk pemikirannya 

mengenai teori ini. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka beberapa masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah mengenai seluk beluk pemikiran Neal 
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Robinson dalam mendekati al-Qur‘an dengan caranya yang unik. Namun 

untuk memudahkan proses penelitian ini maka pembahasannya akan 

dirumuskan dalam rumusan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana konstruksi metodologis pendekatan inta-Qur‟anic yang 

ditawarkan Neal Robinson untuk menganalisis struktur surat al-Qur‘an? 

Dan bagaimana bentuk aplikasi metode rumusan Robinson terhadap al-

Qur‘an? 

2. Sejauh mana relevansi metode pendekatan yang digunakan Neal Robinson 

dalam menganalisa koherensi struktur al-Qur‘an?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penalitian 

Berdasarkan dua rumusan masalah tersebut maka penelitian ini memiliki 

beberapa tujuan dan kegunaan: 

1. Tujuan Penelitian: 

a. Untuk mendeskripsikan secara komprehensif metode intra-Qur‟anic 

yang ditawarkan Neal Robinsonbeserta dengan komponen-komponen 

yang digunakannya dalam memahami al-Qur‘an secara keseluruhan. 

Penggalian terhadap landasan ini perlu untuk mengetahui seberapa 

konsisten Neal Robinson dalam mengaplikasikan pemikirannya dalam 

membaca struktur surat al-Qur‘an. 

b. Memaparkan serta mengevaluasi pendekatan dan metodologi yang 

digunakan Neal Robinson terhadap al-Qur‘an untuk menemukan 

formula pemikirannya.  
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2. Kegunaan Penelitian: 

a. Untuk menggali keunikan potensi pemikiran konsep integralitas al-

Qur‘an yang dimiliki oleh sosok Neal Robinson yang selama ini tidak 

begitu dikenal dikalangan pemikir muslim Indonesia. Mengacu pada 

pemikiran mengenai koherensi al-Qur‘an maka yang terlintas adalah 

pemikiran kolaborasi Farahi-Islahi atau Angelika Neuwirth, maka 

dengan dikajinya penelitian Neal Robinson ini diharapkan akan ada 

alternatif corak pemikiran lain yang berbeda. 

b. Jika tujuan penelitian ini tercapai, maka tentu akan didapatkan sebuah 

formula pemikiran yang aplicable untuk menjajaki kemungkinan 

dikembangkannya metode tersebut dalam membaca surat-surat lain 

yang tidak dievaluasi oleh Neal Robinson. Karena, surat-surat yang di 

analisis Robinson hanyalah beberapa surat saja, tidak mencakup 

semuanya. 

 

D. Kajian Pustaka 

Neal Robinson merupakan salah seorang pemikir barat kontemporer yang 

memiliki ide yang cukup signifikan dalam pengembangan pendekatan al-

Qur‘an. Ini dikarenakan ia banyak mengkritik metode dari sarjana 

sebelumnya seperti Islahi, Noldekë, ataupun Neuwirth. Di sisi lain, 

kepiawaiannya juga terbukti dari beberapa sarjana yang mengkritiknya, 

menggunakannya sebagai rujukan dan bahkan ada juga yang meneruskan 
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penelitiannya pada tahap lebih lanjut. Diantaranya adalah Salwa M. S. El-

Awa. 

El-Awa merupakan salah satu sarjana yang cukup terpengaruh dengan 

pemikiran Robinson. Ia bahkan mengembangkan metode yang ditawarkan 

Robinson yang dikombinasikan dengan teori linguistik, teori komunikasi dan 

metode pragmatik. Isu sentral yang menjadi perhatian El-Awa adalah tentang 

textual relation (relasi tekstual) yang terjalin antar ayat dalam al-Qur‘an. 

Menurutnya, analisis yang dilakukan Robinson adalah untuk membedakan 

antara struktur dari surat makkiyah dan madaniyah. Dalam hubungannya 

dengan konsep koherensi al-Qur‘an yang dilontarkan Islahi, Robinson 

mengkritik serta menambahkan beberapa hal untuk menganalisis al-Qur‘an 

dan untuk menjelaskan adanya kesatuan dalam struktur surah al-Qur‘an.
19

 

Keith Massey juga salah satu yang mengkritik Robinson. Dalam 

pandangannya, teori Robinson mempunyai beberapa kelemahan terkait 

tawarannya mengenai kronologi al-Qur‘an dan pembahasan mengenai redaksi 

dari fawātiḥ as-suwar. Peran fawātiḥ as-suwar, menurut Massey, dapat 

mementahkan pendapat Robinson mengenai kronologi al-Qur‘an berdasarkan 

komposisi banyak-sedikitnya ayat, sebagaimana ia dipengaruhi oleh 

penemuan Noldekë. Kalaupun ia  dapat menjelaskan bahwa dalam beberapa 

kasus terdapat anomali penempatan surat (karena tidak berurutan) namun ia 

tidak dapat menjelaskan surat yang memuat fawātiḥ as-suwar yang sama 

tidak disusun secara berurutan. Kelemahan Robinson bagi Massey terlihat 

                                                           
19

 Salwa M. S. El-Awa, Textual Relation in the Qur‟an, (London and New York: Routledge, 

2006), hlm. 22-23. 
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ketika ia hanya menjawabnya bahwa hal tersebut dipengaruhi oleh faktor lain, 

yaitu bahwa hal tersebut ada melalui campur tangan para redaktur kanonisasi 

al-Qur‘an.
20

 

Dalam sebuah skripsi yang diterbitkan oleh Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, terdapat satu penenlitian berbahasa Inggris yang 

berjudul Neal Robinson‟s Criticism on Noldekë‟s Theory of the Chronology 

of the Qur‟an yang menjadikan karya Robinson sebagai objek kajian. Sesuai 

judulnya, karya ilmiah yang ditulis A Ramdhan Kodrat Permana ini 

dikhususkan hanya untuk menyoroti kritik Robinson terhadap teori kronologi 

Noldekë saja. Kesimpulan yang didapatkan adalah bahwa sebagai sesama 

sarjana yang concern terhadap mikro-linguistik, Robinson melihat ada 

beberapa beberapa kekurangan yang terlewatkan dari metode yang 

dikembangan dalam teori penentuan urutan surat Noldekë. Namun, ia kurang 

lebih setuju bahkan melakukan pengembangan terhadap karya Noldekë. 

Dari ketiga sarjana yang membahas tentang pemikiran Robinson, tidak 

ada yang membahas pemikiran Robinson secara menyeluruh. Ketiganya 

hanya menyoroti beberapa aspek tertentu yang manjadi bagian dari 

pemikirannya. 

Koherensi merupakan salah satu gagasan yang diusung juga oleh 

Robinson untuk mendukung dilakukannya penafsiran intra-Qur‟anic. Istilah 

koherensi al-Qur‘an sebenarnya bukan sebuah istilah baru mengingat ia sudah 

menjadi bagian dari ulūm al-Qur‟ān klasik yang terangkum dalam konsep 

                                                           
20

 Keith Massey, ―Mysterious Letters‖ dalam Encyclopedia of the Qur‟an, Vol. III, hlm. 474. 
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munasabah. Salah satu gagasan penting dari kajian ini misalnya seperti 

Hamiduddin al-Farahi menuangkannya dalam konsep naẓm sebagai gagasan 

baru dalam kajian kesatuan al-Qur‘an. Konsep naẓm Farahi lebih maju 

daripada konsep sebelumnya yang hanya mengungkap sisi linearitas al-

Qur‘an secara parsial-atomistik menjadi organik-holistik. Ia menekankan 

adanya korelasi yang terbangun antar ayat dalam membentuk satu 

keseluruhan surat dalam al-Qur‘an. Konsep ini pernah dibedah oleh Abdul 

Halim yang berjudul Konsep Naẓm Hamiduddin al-Farahi dan Implikasinya 

terhadap Penafsiran al-Qur‟an. Dalam kesimpulannya, Halim menemukan 

bahwa ada tiga tahapan perkembangan kajian kesatuan al-Qur‘an, yaitu fase 

formatif inimitatif, fase linear-atomistik, fase tematik-unity sistemik. Halim 

menempatkan al-Farahi pada fase ketiga dimana ia menawarkan pembacaan 

al-Qur‘an secara komprehensif dengan memberikan perhatian besar pada 

struktur kata dan tema atau pesan inti yang ada dalam al-Qur‘an kemudian 

mengorganisir tema-tema sentral tersebut menjadi satu kesatuan tema al-

Qur‘an.
21

 

Tidak jauh berbeda dengan al-Farahi adalah salah seorang muridnya yang 

bernama Amin Ahsan Islahi. Untuk membuktikan argumennya mengenai 

koherensi al-Qur‘an,  Islahi membagi al-Qur‘an secara keseluruhan menjadi 

enam bagian. Islahi mengklaim bahwa setiap bagian al-Qur‘an terdiri dari 

beberapa surat Makkiyah dan setelahnya diikuti oleh surat madaniyah 

sehingga masing-masing dari bagan tersebut terhubung satu sama lain 

                                                           
21

 Abdul Halim, Konsep Nazm Hamiduddin al-Farahi dan Implikasinya terhadap Penafsiran 

al-Qur‟an, Tesis yang diterbitkan oleh UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2013 
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sehingga menjadi satu al-Qur‘an yang utuh. Robinson mengkritik pembagian 

ini dengan menggunakan teori makkiyah dan madaniyah versi Noldekë. 

Robinson menemukan ada ketidaksingkronan dalam pembagian yang 

diusulkan Islahi. 

Mustansir Mir juga mempunyai ketertarikan untuk membahas topik yang 

sama, dan juga terinspirasi oleh al-Farahi. Dalam tulisannya The Sura as 

Unity: A Twentieth Century Development in Qur‟anic Exegesis, ia 

memfokuskan kajian kesatuan al-Qur‘an dengan mendata beberapa tokoh 

yang pernah menggagas tema ini diantaranya: Ashraf Ali al-Tanawi (1280-

1362 H), Sayyid Qutb (1324-1386 H), Muhammad ‗Izzat Darwaza, dan 

Muhamad Husayn at-Tabataba‘i (1312-1402 H). Pembahasan dalam tulisan 

ini diakhiri dengan membahas al-Farahi sebagai tokoh pembaharu dalam 

bidang keilmuan ini. Mir memberikan sedikit catatan bahwa tema tentang 

kesatuan surah atau al-Qur‘an sudah mengakar dan memang berasal dari 

kesarjanaan muslim.
22

 Namun ia tidak merumuskan metode yang 

komprehensif sebagaimana Robinson.   

Meskipun pembahasan mengenai teori kesatuan al-Qur‘anakhir-akhir ini 

menarik minat banyak sarjana barat maupu timur, sejauh pengamatan penulis 

belum ada yang mengangkat pemikiran Neal Robinson sebagai pembahasan 

utama. Untuk itu penulis akan menyajikan pembahasannya dalam bentuk tesis 

ini. 

                                                           
22

 Mustansir Mir, The Sura as a Unity: A Twentieth Century Development in Qur‘anic 

Exegesis,dalam G. R. Hawting and Abdul-Kader A. Shareef(eds.) Approaches to the Qur‟an, 

London: Routledge, 1993. 
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E. Kerangka Teoretis 

Dalam peta pemikiran tentang al-Qur‘an, baik klasik maupun 

kontemporer, sebenarnya Robinson bukan satu-satunya aplikator teori 

struktural. Semuanya bermula dari berkembang pesatnya diskursus linguistik 

secara umum. 

Linguistik adalah studi bahasa secara ilmiah dengan fokus utamanya 

adalah struktur bahasa, sedangkan tujuan dan objek utamanya adalah 

bagaimana orang menggunakan bahasa untuk berkomunikasi.
23

 Ahli 

linguistik yang disebut linguis menurut Verhaar tidak berurusan dengan 

bahasa sebagai alat pengungkap afeksi atau emosi, atau bahasa sebagai sifat 

khas golongan sosial atau bahasa sebagai alat prosedur pengadilan, hal 

tersebut menjadi urusan ahli psikologi, sosial dan hukum sedangkan yang 

menjadi kekhususan ilmu linguistik adalah bahasa sebagai bahasa. Secara 

umum pembidangan linguistik di bagi atas:
24

 

1. Menurut objek kajiannya dibagi menjadi dua bagian besar linguistik 

mikro dan makro. Objek kajian linguistik mikro adalah struktur internal 

bahasa itu sendiri yang mencakup struktur fonologi, morfologi, sintaksis 

dan leksikon. Sedangkan linguistik makro mengkaji bahasa dalam 

                                                           
23

 JWM Vehraar, Teori Linguistik dan Bahasa Indonesia, (Yogyakarta: Penerbitan Yayasan 

Kanisius, 1980), hlm. 5. 

24
 JWM Vehraar, Asas-asas Linguistik Umum,  ed. B. Alip., (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 1996), hlm. 34. 
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hubungannya faktor di luar bahasa seperti faktor sosiologis, psikologis, 

antropologi dan neurologi.  

2. Menurut tujuan kajiannya dibagi atas linguistik teoritis dan linguistik 

terapan. Linguistik teoritis bertujuan untuk mencari atau menemukan 

teori-teori linguistik belaka sedangkan kajian terapan ditujukan untuk 

menerapkan kaidah-kaidah linguistik dalam kegiatan praktis seperti 

pengajaran bahasa, penerjemahan, penyusunan kamus dan sebagainya. 

3. Linguistik sejarah dan sejarah linguistik. Linguistik sejarah mengkaji 

perkembangan dan perubahan suatu bahasa, sedangkan sejarah linguistik 

mengakaji perkembangan ilmu linguistik mengenai tokoh-tokohnya, alira 

teorinya, maupun hasil kerjanya. 

Verhaar merumuskan bidang-bidang dasar linguistik yang menyangkut 

struktur dasar tertentu dalam berbagai bagian: struktur bunyi dan bahasa 

(fonetik dan fonologi), struktur kata (morfologi), struktur antar kata dalam 

kalimat (sintaksis), arti atau makna (semantik), menyangkut siasat 

komunikasi antar orang (parole), pemakaian bahasa dan hubungan tuturan 

bahasa dengan apa yang dibicarakan (pragmatik).
25

 

Selain Ferdinand De Saussure yang sering disebut Bapak atau pelopor 

linguistik, ada beberapa tokoh yang fokus dalam kajian lingustik seperti 

Leonard Bloomfield, Jhon Rupert Firth, Noam Chomsky dan lain-lain. Dalam 

Islam ada beberapa nama seperti abu Aswad ad-Duali, imam Khalil, Sibaweh, 

Ibnu Jinni, Ibnu Faris dan yang lainnya. 

                                                           
25
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Diskursus linguistik dalam kajian al-Qur‘an sendiri sebenarnya sudah 

lama digeluti oleh para sarjana muslim baik klasik maupun kontemporer. Hal 

ini menjadi sangat mudah dibuktikan mengingat al-Qur‘an itu sendiri 

merupakan realitas bahasa. Produk klasik yang mencerminkan hal ini dapat 

dilacak dari para mufassir awal yang menafsirkan ayat per ayat secara ijmali 

global saja, hanya menyentuh segi kebahasaan, ini bisa dikategorikan sebagai 

analisis linguistik dalam bentuk yang sederhana meskipun hasilnya sarat 

dengan muatan teologis. 

Dalam perkembangannya, ada beberapa sarjana muslim yang mulai 

memberi perhatian lebih pada kajian bahasa, sebut saja al-Khulli dan penerus 

sekaligus istrinya Bint-Syathi yang mengeluarkan tesis yang sangat 

kontroversial pada waktu itu. Ia mencetuskan ide bahwa ―al-Qur‘an adalah 

kitab sastra terbesar‖ oleh karena ia bersifat sastrawi maka harus didekati 

secara sastrawi pula, diantaranya adalah pendekatan linguistik. Pemikiran ini 

diteruskan oleh muridnya yaitu Nashr Hamid Abu Zayd. 

Pada masa belakangan, linguistik mulai menjelma menjadi kajian yang 

lebih spesifik, seperti Isutzu dengan kajian Semantic-nya dan juga Shahrur 

yang lebih memilih untuk mengembangkan Strukturalisme. Berdasarkan 

metode historis-ilmiah sebagai landasan analisis linguistik terhadap al-

Qur‘an, Shahrur mengeluarkan tesisnya mengenai anti-sinonimitas 

berdasarkan asumsi bahwa setiap tanda itu mempunyai makna yang unik 

dibanding dengan tanda lain, meskipun tanda itu serupa. Oleh karena itu Ia 
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membedakan makna dan tujuan dari nama al-Qur‘an antara al-kitāb, al-

furqān, dan lain sebagainya.
26

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian berbasis studi kepustakaan 

murni. Penelitian akan di arahkan untuk meneliti data-data tertulis serta 

kepustakaan yang terkait dengan objek material penelitian yang dalam 

hal ini pemikiran Neal Robinson terutama yang secara khusus membahas 

mengenai pendekatan dan interpretasinya terhadap al-Qur‘an.  

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

historis fenomenologis. Pendekatan ini digunakan karena berkaitan 

dengan pemikiran seorang tokoh yang interaktif dan responsif terhadap 

dunia akademik yang digelutinya sekaligus sebagai sebuah fenomena 

sosial dengan adanya beberapa faktor yang melingkupinya.  

2. Sumber Data 

Sesuai jenis penelitiannya, yang merupakan penelitian kepustakaan 

(library research), maka penelitiannya mengarah pada studi teks yang 

berhubungan dengan gagasan Neal Robinson dengan cara mengolah 

data-data yang tersedia dan tertuang dalam karya-karyanya. Pengertian 

data, menurut Kartini Kartono, adalah fakta-fakta atau kumpulan nilai-

                                                           
26

 Ahmad Zaki Mubarok, Pendekatan Strukturalisme Linguistik dalam Tafsir Al-Qur‟an 

Kontemporer, (Yogyakarta: Elsaq Press, 2007), hlm. 149. 
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nilai numerik.
27

 Dalam penelitian ini sumber data yang dijadikan acuan 

adalah sumber data kualitatif. Data-data yang akan dijadikan sumber 

dalam penelitian ini adalah data primer, sekunder dan tersier. 

Adapun data primer yang akan penulis bedah adalah buku 

Discovering the Qur‟an: A Contemprorary Approach to a Veiled Text. 

Buku ini menjadi rujukan utama untuk menelisik lebih jauh metode yang 

dipakai Robinson dalam menganalisis al-Qur‘an. Selain itu juga artikel 

yang berjudul The Structre and Interpretation of Surah al-Mu‟minūn, 

yang akan digunakan untuk melihat aplikasi metode yang ia tawarkan 

dalam mengurai struktur dan penafsirannya terhadap sebuah surat. Selain 

itu, data primer ini akan didukung data sekunder yang berupa karya-

karya serta buku-buku karangan Robinson yang lain. Serta kemudian 

didukung sumber ketiga yang berupa ulasan-ulasan mengenai Robinson 

maupun ulasan tokoh lain mengenai topik yang sama dengan topik yang 

Robinson kemukakan juga dijadikan sebagai acuan, meskipun dalam 

porsi yang lebih kecil dari pada sumber data primer diatas. Data ini bisa 

dijadikan sebagai pembanding atau kritik terhadap pemikiran Robinson. 

 

 

 

                                                           
27

Secara umum terdapat dua macam data dalam aktifitas penelitian, yaitu data kuantitatif, 

yakni data yang dapat diselidiki secara langsung dan dapat dijumlahkan dengan alat-alat pengukur 

sederhana; dan data kualitatif, yaitu data yang tidak dapat diselidiki secara langsung, seperti 

kapasitas intelejensi, opini, simpati, kejujuran, dan sejenisnya. Kartini Kartono, Pengantar 

Metodologi Riset Sosial, (Bandung: CV. Bandar Maju, 1996), hlm. 72. 



21 
 

G. Metode Analisis Data 

Data yang diperoleh akan dipilah, dipilih dan dianalisis dengan 

menggunakan metode deskriptif serta interpretatif. Adapun langkah-

langkahnya sebagai berikut: 

1. Deskriptif-historis 

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti suatu objek, 

baik berupa nilai-nilai budaya manusia, sistem filsafat, nilai-nilai etika, 

nilai karya seni sekelompok manusia, maupun peristiwa atau objek 

budaya lainnya.
28

 Tujuan dari penelitian dengan menggunakan metode 

ini adalah untuk membuat deskripsi serta gambaran secara sistematis dan 

objektif mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, dan hubungan diantara unsur 

atau suatu fenomena kesejarahan tertentu.
29

 

Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan pemikiran Neal 

Robinson dengan berbagai faktor latarbelakang yeng melingkupi dan 

mempengaruhi dirinya secara pribadi serta pemikirannya. Faktor tersebut 

bisa mencakup tentang kondisi sosial, politik, pendidikan, maupun 

keagamaan. 

2. Interpretatif 

Dalam filsafat, interpretasi berarti menafsirkan pemikiran secara 

obyektif. Metode ini digunakan untuk memahami dan menyelami data-

data yang telah dihimpun untuk menangkap makna secara benar yang 
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Kaelan, Metode penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma, 2005), hlm. 
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29
Ibid., hlm. 58-60. 
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dimaksud seorang tokoh.
30

 Sejalan dengan kerangka teori hermeneutika, 

metode interpretasi diterapkan untuk menangkap makna secara sistematis 

terhadap konsep dan pemikiran Neal Robinson dalam wilayah filosofis. 

Pada tahap analisis interpretasi ini langkah yang dilakukan adalah 

mencari hubungan antara unsur sistem tertentu dengan yang lainnya, 

bagaimana hubungan atau keterkaitan antara metode integralitas al-

Qur‘an Robinson dalam membedah struktur surat-surat al-Qur‘an serta 

pengaruhya terhadap penafsiran secara umum. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini akan dibagi dalam beberapa 

bab, yaitu: 

Bab pertama adalah bab pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub-bab 

yang memuat tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi gambaran umum yang melingkupi pemikiran Neal 

Robinson diantaranya tentang sketsa biografi dan latar belakang intelektual 

Neal Robinson. Selain itu bab ini juga akan membahas sekilas mengenai 

pemikiran Robinson dalam melihat al-Qur‘an dan studi Qur‘an secara umum.  

Bab ketiga, salah satu sub babnya akan digunakan oleh penulis untuk 

mengelaborasimengenai konsep kajian Intra-Qur‘ani dan kajian kesatuan al-

Qur‘an secara umum baik yang berasal dari sarjana barat maupun timur 

                                                           
30
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sebagai titik tolak atau landasan persepsi intra Qur‘ani. Diantara para sarjana 

tersebut ada beberapa yang mempunyai pengaruh besar bagi pemikiran 

Robinson, yaitu Angelika Neuwirth dan kronologisasi al-Qur‘an Theodore 

Noldekë. Bagian ini dimaksudkan untuk menelusuri akar pemikiran Robinson 

dimana, melalui kritik yang dilakukannya pada ketiga pemikir tersebut, 

Robinson mengeksplorasi serta mengekspansi idenya untuk menyempurnakan 

metode yang digagasnya. Pembahasan ini mejadi penting untuk disuguhkan 

agar penulis serta pembaca dapat mengikuti alur pemikiran Robinson.  

Bab keempat merupakan bab dimana penulis mengolah data-data pada 

bab sebelumnya secara analitis kritis yaitu berhubungan dengantawaran 

metode Robinson yang digunakan untuk mengeksplorasi struktur internal al-

Qur‘an.  Diantaranya adalah mengenai perdebatan mengenai kronologi al-

Qur‘an, konsep makkiyah-madaniyyah, peran suara dalam penafsiran dan 

chiasmus.Dalam bab ini disusun argumen-argumen guna menelusuri posisi 

teori yang di susun oleh Robinson dengan menggunakan konsep struktural ala 

Saussure. Ini dilakukan dalam rangka kritik untuk mencari kelemahan dan 

kelebihan yang ada pada teori tersebut secara umum serta untuk melihat 

relevansinya terhadap prospek pengembangan lebih lanjut.Sedangkan sub bab 

lainnya untuk melihat bentuk aplikasi yang dilakukan oleh Robinson terhadap 

teorinya. Surat yang dijadikan objek oleh Robinson adalah surat al-

Mu‘minūn. Dan juga satu sub-bab untuk menelusuri relevasi penafsiran 

Robinson dengan keunikan metodenya terhadap kajian al-Qur‘an.  
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Bab kelima adalah bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran 

dari hasil penelitian.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Sumbangsih Robinson melalui effortnya terhadap penelitian al-Qur‘an tidak 

dapat diragukan kualitasnya. Pembacaan model ini tentu tidak pernah kita dapati 

dalam tafsir tafsir klasik yang mayoritas hanya membahas tentang struktur 

sintaksis, atau morfologis kata-kata dalam ayat al-Qur‘an secara parsial. Ataupun 

kalau tidak, tafsir tersebut hanya membahas maksud tekstual dari ayat- ayat yang 

ada. Hasil pembacaan seperti itu, memang wajar bahkan aksiomatik jika dilihat 

dari metode yang digunakan. Karena jarang sekali —untuk tidak mengatakan 

tidak ada— sebuah tafsir mengorek pengulangan kisah atau ayat lalu 

membandingkannya berdasarkan fase Mekkah dan Madinah untuk kemudian 

melihatnya dari perspektif konteks intra-qur‘ani yang mengitarinya. Menurut 

penulis, hal ini di antaranya didasari oleh jenis pembacaan post-canonical 

terhadap Al-Qur'an. Dengan kata lain, para mufassir Muslim lebih sering terpaku 

pada susunan muṣḥafī dari pada mempertimbangkan susunan internal qur‟ānī. 

Maka, untuk ―menghidupkan‖ kembali jiwa Al-Qur'an, efektifitas model 

pembacaan internal berbasis surat lebih dari sekadar layak untuk 

dipertimbangkan. 

Konstruksi metode yang ditawarkan oleh Robinson melingkupi banyak hal. 

Pertama, sebelum mendekati al-Qur‘an, pembaca harus mempunyai empati 

terhadap al-Qur‘an yang artinya harus memahami apa makna al-Qur‘an bagi Umat 

Islam. Karena pemahaman orang yang tidak familiar dengan fungsi al-Qur‘an bagi 
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komunitas Islam, maka sebagai pembaca ia akan terjebak pada sinisme negative 

tentang al-Qur‘an. Padahal, hal ini akan bisa dikurangi dengan cara memahami 

posisinya.Selain itu, pembaca juga harus mengetahui bahwa bahasa Arab 

merupakan bahasa satu-satunya yang di gunakan al-Qur‘an. Akan menjadi tidak 

sesuai pembacaannya jika seseorang menggunakan produk terjemah untuk 

mengatahui makna al-Qur‘an. 

Kedua, metode yang paling sesuai untuk di terapkan untuk membaca al-

Qur‘an menurut Robinson adalah metode ganda diachronic-synchronic. Kedua 

metode ini bisa berfungsi jika ada pengetahuan yang solid tentang kronologi al-

Qur‘an. Robinson mengandalkan kronologi Noldekë namun tanpa menjadikannya 

sebagai satu-satunya rujukan mengingat teori tersebut tidak bisa dikatakan sebagai 

teori yang mapan.  

Adapun gagasan baru yang di perkenalkan Robinson adalah penggunaan 

fonologi sebagai indikator pemisah bagian surat, padahal biasanya (khususnya 

dalam tradisi kesarjanaan al-Qur‘an Muslim) yang digunakan adalah pemisahan 

berdasarkan tema. Selain itu,ia juga menggunakan teori komunikasi Roman 

Jakobson ia gunakan untuk menjadi solusi dalam pembacaan fenomena iltifāt. 

Sebagai salah satu hasil pembacaan evolutif dalam surat makkiyah, ia 

menemukanenam instrument bahasa utama yang membentuk surat-surat tersebut 

sehingga menjadikannya mudah diidentifikasi. Selain itu, instrumen-instrumen ini 

juga ia gunakan untuk menentukan posisi surat, ketika ia tidak yakin surat itu 

terletak di bagian makkiyyah ataukah madaniyyah. Dengan menggunakan 
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identifikasi tersebut, perbedaan komposisi suratnya akan sangat mudah untuk 

dikenali. 

Terdapat beberapa kelebihan yang terdeteksi dari metode gagasan Robinson, 

yaitu: 

1. Orisinalitas ide.  

Ada sebuah ungkapan yang menyatakan bahwa sebuah ide tidak akan 

muncul dari ruang kosong. Memang, ide seringkali dating secara tiba-tiba, 

akan tetapi terbentuknya sebuah ide membutuhkan proses dialektika yang 

panjang. Bukan berarti dalam ide tidak terkadung sesuatu yang baru, namun 

banyak juga menyajikan hal-hal tak terduga yang tak terpikirkan oleh orang 

lain. Disinilah posisi Robinson dengan penafsiran intra-qur‘aninya. Gagasan 

yang disajikannya menyeruak dari satu akar yang sama dengan para sarjana 

lain yaitu studi Qur‘an berbasis struktur surat, namun ada sesuatu yang 

sangat unik yang membedakannya dengan para intelektual dalam genre 

yang sama. Satu diantaranya adalah konsepnya mengenai iltifāt dimana ia 

menggabungkannya dengan teori komunikasi verbal yang terbukti sangat 

efektif untuk menentukan fungsi (konteks internal) ayat.  

2. Metode yang solid. 

Analisis structural Robinson sekilas memang terlihat ‗njlimet‘, apalagi 

bagi audiens yang kurang familiar dengan pembahasan linguistik. Namun, 

itu tidak mengurangi bobot dari kualitas yang dihasilkannya. Jika hasil akhir 

dari analisis structural diharapkan mampu mendeteksi hubungan antar unsur 

pembangun yang menjalin sebuah kepaduan unit, maka Robinson telah 
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mencapai tujuan tersebut. Kepaduan metode Robinson adalah sebuah hasil 

dari suatu totalitas. Ia mampu membangun keutuhan dari sejumlah unsur  

yang awalnya tidak saling berhubungan menjadi satu hubungan kolektif 

sehingga menyebabkannya menjadi sebuah karya yang bermakna hidup. 

Disamping kelebihan diatas, ada juga satu kekurangan yang mudah dikenali 

bagi setiap orang yang membaca bukunya. Dalam penulisan buku yang berjudul 

Discovering the Qur‟an, Robinson memang tidak menyengajakan untuk 

membahas secara sistematis step-by-step tawaran teori interpretasinya. Bahkan 

buku itu tidak mencakup semua perangkat analisis yang di biasa digunakannya. 

Pada kenyataannya, gagasan Robinson tersebar pada banyak tulisannya mengenai 

al-Qur‘an yang dimuat dalam berbagai jurnal ilmiah. Tentunya hal ini akan 

mempersulit bagi pengamat yang tertarik untuk mengembangkan idenya. Ia 

sendiri menyadari hal ini, ketika ia mengungkapkan bahwa buku tersebut disusun 

menggunakan cara progresif, yaitu dimulai dari bahasan yang mudah dan umum 

seperti living Qur‘an kepada pembahasan yang hanya bisa dipahami oleh peminat 

dan penikmat linguistik, atau linguistik al-Qur‘an lebih tepatnya. Selain itu, ada 

satu kekurangan yang paling mendasar yang tidak terpenuhi dalam metode 

penafsiran Robinson, yaitu tidak adanya usaha kontekstualisasi, sehingga 

menyulitkan pembaca yang ingin melihat hasil nyata dari pemikiran Robinson. 

Secara umum, teori yang digagas Robinson ini sangat relevan untuk 

dikembangkan. Teori tersebut bisa menjadi satu pijakan yang kuat ketika seorang 

pembaca ingin membahas tema-tema tertentu dalam al-Qur‘an. Dengan begitu, 

penafsiran tematik tidak akan hanya efektif secara kontekstual (mikro dan makro) 
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saja namun juga sesuai dengan penggunaan setiap ayatnya dalam balutan sebuah 

surat. 

B. Penutup dan Saran 

Dari masa ke masa, Al-Qur'an telah ditafsirkan, dikomentari, dan dibaca 

dengan berbagai model pembacaan, metode dan pendekatan. Sayangnya, tidak 

semua orang bisa menghormati ―usaha pembacaan‖ tersebut. Bahkan tidak 

jarang vonis ―kafir‖ segera saja dilekatkan kepada individu-individu yang 

masih setengah jalan dalam proses pembacaan Al-Qur'an tersebut. Namun 

demikian, dinamika kajian Al-Qur'an akan terus berjalan bahkan berlari terus 

ke depan, tanpa ada yang bisa membendungnya. 

Pernyataan Amin al-khulli bahwa ―al-Qur‘an adalah karya sastra terbesar‖ 

membawa dampak yang tidak kecil. Banyak metode terlahir berlandaskan 

asumsi tersebut. Kajian al-Qur‘an dengan menggunakan kerangka pemikiran 

analisis structural yang kental dengan aroma sastrawi sedang mengalami fase 

yang gemilang. Progress  pengembangan teorinya terlihat sangat signifikan di 

tangan para intelektual Muslim maupun kaum Orientalis, begitu pula dengan 

hasilnya. 

Akan tetapi, bagi para non-spesialis, sulitnya memaknai sebuah karya 

sastra berdampak pada kurangnya penelitian-penelitian terhadap karya sastra 

itu sendiri. Karya sastra dewasa ini semakin memisahkan diri dari kehidupan 

masyarakat umum. Hanya golongan kecil saja yang akrab dengan karya sastra, 

seperti golongan sastrawan, budayawan, pengamat dan kritikus sastra. 
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Hal yang paling dasar yang dapat dilakukan oleh siapapun untuk 

membedah makna suatu karya sastra adalah dengan cara ―menganalisis unsur-

unsur pembangunnya‖ lebih lanjut daripada itu dapat dilakukan kajian-kajian 

terhadap karya sastra dari berbagai sudut pandangan. 

Maka, disarankan khusus kepada mahasiswa/mahasiswi yang berminat 

untuk menekuni al-Qur‘an dan ilmunya untuk lebih banyak mengkaji  terlebih 

dahulu beberapa karya sastra lain baik kajian dasar unsur pembangun karya 

sastra maupun kajian-kajian lebih dalam daripada itu untuk memperkaya 

pengetahuan dalam memaknai sebuah karya sastra. 

Mengenai kajian terhadap pemikiran Neal Robinson yang penulis lakukan, 

penulis mengakui hanya bisa mengkover beberapa bahasan penting saja. Untuk 

peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat melakukan penelitian yang 

menyeluruh dan komprehensif. Karena pemikiran yang disajikan oleh Neal 

Robinsonm ini,jika dilakukan penelitian dengan seksama akan diketahui betapa 

kaya sajian yang disuguhkannya. Penelitian lebih lanjut akan 

mampumenguaksisi baru serta pandangan baru yang jarang atau bahakan tidak 

mungkin disentuh oleh orang lain.    
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LAMPIRAN V 

THE FORMAL ELEMENTS IN THE ‘EARLY MECCAN’ SURAHS 

No SECTIONS SUB-DIVISION  

1 Surahs Openings 

(most ) 

a. Furatory (17 surahs)  

b. Imperatival and 

Liturgical (11 surahs) 

Imperative ‗Qul‘ (109, 112, 113, 114) 

Vocative particle ‗ya ayyuha‘ followed by word denoting the messenger 

and then a series of singuar imperative (73, 74) 

(1, 87, 96, 106) Begin with biddings, although only 87 and 96 is 

imperatival 

(55) begins with divine name then continues with hymnic signs lists 

c. Interrogating (8 

Surahs) 

(69, 101) a catchword provides the cue for a didactic question 

70, 78 begin with reference to the question of anonymous opponents 

88 rethorical question introduces an escathological diptych 

93 rethorical question introduces a reminder of God‘s favours 



 
 

105 rethorical question introduces a narration 

107 rethorical question introduces a polemikal description of the person 

who denies the coming judgement 

d. Protatic (5 surahs) (56, 81, 82, 84, 99) all opens with an esathological prelude in the form 

of a protasis or series of protases, beginning with ‗when...‘ 

e. Other Openings (7 

surahs) 

(38, 104) open with woes ‗wail..‘ 

111 opens with a curse 

97, 108 open with a (-n empathic) statement begin with particle ‗inna 

80 open with a (-n empathic) statement begin with two verbs in perfect 

tense 

102 open with a (-n empathic) statement begin with reproach 

2 Oaths a. Impersonal Oaths (11 

surahs) 

Beginning: 53.1, 68.2, 86.1, 103.1 

Beginning in pairs 93.1-2 

Beginning in sequence of three 85.1-3, 92.1-3, 95.1-3 



 
 

Beginning in sequence of four 89.1-4 

Beginning in sequence of six 52. 1-6 

Beginning in sequence of seven 91.1-8 

Body of a surah: 51.7, 74.32-34, 86.11-12 

b. Rider Oaths (4 surahs 

begin with a series of 

three, four or five oaths 

of the pattern ―wal 

faaiati fa‘la‖) 

Describe galloping riders 100.1-5 

Interpreters differ as to whether riders, stars, winds or angel are featured 

in 51.1-4 

77.1-6 

79.1-4 

c. First-person Oaths 

(majority occur at a 

latter point) 7 surahs 

use ‗laa uqsimu‘ 

Feature cosmic phenomena, esp. Phases of the day an night 

56.75 

69.38f 

81.15-18 

84.16-18 



 
 

The future day of resurrection 75.1 

The town 75.2 

‗this town‘ 90.1 

―The beggeter and what he begot‖ 90.3 

‗the Lord of the two Easts and two Wests‘ 70.40 

Oaths Predicates: 

- The oaths in the Qur‘an has functions to solemnize, corroborate or add force to statements 

- The rider oaths are closely related to escathological section. 

- The impersonal oaths introduce statements about escathology (52.7-8, 74.35-37), statements 

about revealed status of the Qur‘anic message (51.23b, 53.2-6a, 86.13-14), a curse (85.4), word 

of comfort to the prophet (68.2, 93.3-5), various polemikal assretion (51.8-9, 84.19, 86.4, 91.9-

10, 92.4, 95.4-5, 100.6-8, 103.2). In one instance, the oath is followed by rethorical question 

(89.5) which leads on to a lesson from history (89.6-13). 

- The fisrt person oaths introduce statements about revealed status of the Qur‘anic message 



 
 

(56.77ff, 69.40, 81.19f), statements about divine omnipotence (70.40f, 75.3f), polemikal assertion 

about humankind (84.19, 90.4). In one instance, the statement is preceded by a parenthesis which 

draws attention to solemnity of the oath (56.76). 

3 Eschatological 

Sections 

*Escathological sections deal with the last things: the impending cosmic catastrophe the judgement, 

paradise and hell.  

18 out of 48 early meccan surahs single escathological section: 51.13-19, 51.9-28, 55.37-76, 68.42-

37, 73.14, 78.18-35, 80.33-42, 81.1-14, 84.1-15, 85.10-11, 88.2-16, 89.21-30, 90.17-20, 92.15-18, 

100.9-11, 101.4-9, 102.8 

5 have 2 sections: 70.8-18 and 43-44, 74.8-10 and 38-48, 75. 7-13 and 14-30, 77.8-12 and 29-45, 

83.6-7 and 14-36 

2 have 3 sections: 79.6-8 and 34-41 and 46, 82.1-5 and 13-16 and 19. 

Surah 99 which comprises only eight ayahs is devoted exclusively to escathology.  

a. Prelude HINTs: 

- The preludes catalogue the cosmic catastrophes which precede the 



 
 

Judgment, they sometimes also mention other preliminaries such a s 

assembling the evidence and the preparation of paradise and hell. 

- The verbs come in passive voice or middle-reflexive forms 

-  In addition to giving the Arabic a repetitive incantatory quality, this 

creates a tense impersonal atmosphere and impresses on the hearer 

the inevitably of WHAT IS ABOUT TO OCCUR 

- If it‘s at the very beginning of a sura, the fisrt word is invariably idha 

(when) which is repeated after each item or each pair of items in the 

list. 

The longest prelude is 81.1-13 

The shorter prelude is 56.1-6 

82.1-4 

84.1-5 

99.1-3 



 
 

Preludes which occur after a non-eschatological section open in one of 

five ways: 

a. Fa-idha, (and when.. so when.. therefore when..) misleadingly 

‗when..‘ 

55.37 

69.13-17 

74.8 

75.7-9 

77.8-11 

b. Fa-idha… yauma… ‗and when… on a day….‘ 

79.34-36 

80.33-37 

c. Kalla idha (nay! When.., no indeed! When…, yea! When…) 

75.26-29 



 
 

89.21-22 

d. Alam ya‘lam idha (does he not know that when…) 

100.9b-10 

e. Yawma (on a day that…) 

52.9-10 

68.42-43a 

73.14 

78.18-20 

79.6-7 

83.6 

101.4-5 

b. Proceedings HINT: in contrast to the preludes, which are often very detailed, the 

proceedings are usually brief consisting of no more than a summary 

statement about people‘s rightful plight when their guilt is exposed. 



 
 

The expression ‗yaumaidhin‘ (o that day) usually occurs at least once: 

55.39 

69.18 

74.9-10 

75.10-13 

75.30 

79.8 

83.19b 

89.25-26 

99.4-6 

100.11 

102.8 

It may however be absent as in 81.14 



 
 

Whereas the preludes are always impersonal, thereby evoking the 

revelatory and polemikal context 

The proceedings occasionally refer to ‗thy Lord‘ as at 75.12, 30 

99.6 

Or ‗you‘ 69.18 

102.8 

c. Diptychs HINT: A number of Surahs contain contrasting pictures of the reward of 

the righteous and the punishment of the wicked. Althught the two panels 

of the diptych are not necessarily of equal size the presence of a contrast 

is often signaled by one of four syntactic devices:  

a. Faamma…. Wa amma… (the as for… but as for…) introduces 

contrast between two things 

69.19-34 

79.37-41 



 
 

84.7-12 

101.6-9 

b. Wujuhun yaumaidhin… wujuhun yaumaidhin… (faces on that day… 

faces on that day…) 

75.22-25 

80.38-42 

88.2-8 

c. Innal ladhina… innal ladhina… (those who… those who…) 

85.10-11 

90.17-20 

The emphasis is more on the two types of conduct which lead to 

punishment and reward respectively. Compare inna… inna… on 82.13-

16 

d. Fa man… wa man… (the whoever… and whoever…) 99.7-8  



 
 

*OTHER: in sura 56, the positive panel of the diptych if further 

divided, thus implying of the distinction between two levels of 

blessedness, that of the ‗out-strippers‘ (vv. 10-26) and the ‗companions 

of the right‘ (vv. 27-40). This may also be the implication of the two 

pairs of gardens which feature in the previous sura (55.46-60, 62-76)  

d. Flashback HINT: most of the flashbacks depict the earthy life of the wicked and 

give the GROUNDS for their punishment. 

a. Self-contained flashback in 75.31-34 

78.17-30 

84.13-15 

b. Embedded in a diptych or other small unit as at 51.14b 

51.16-19 

52.14 

52.26-28 



 
 

56.45-48 

68.43b 

69.20 

69.33-34 

70.17-18 

74.43-47 

83.29-32 

c. Flashback depicting the former life of the righteous are much rarer, 

this suggest that theprimary function of this type of small unit is 

polemikal, incorporating a scarcely-veiled attack on the Prophet‘s 

opponents. Variously accused of neither believing in Allah nor 

praying, calling the proclamation a lie and rejecting Allah‘s signs, 

denying the resurrection of the dead, judgment and hellfire, wanting 

to hasten the Day of Recompense (as proof of its existence), mocking 



 
 

the believers, living in ease with their families, hoarding their wealth 

and not feeding the needy. 

occuring only at 51.16-19 

52.26-28 

69.20 

4 Narrative Sections a. Narrative Introductions HINT: occur in a two forms with both are questions addressed to the 

individual 

a. Has thou not seen how thy Lord dealt with X? 

89.6 

105.1 

b. Has the account of X reached thee? 

51.24 

79.15 

85.17  



 
 

c. Spoken by God in the first plural and is markedly polemikal. 

68.7a (He speaks about the unbelievers) 

73.15 (He addresses the unbelievers directly) 

d. Begins with ‗And that…‘ in 53.50 which becomes intelligible when 

it is recognized that the section is the last of a series summarizes the 

teaching of ‗the scrolls of Abraham and Moses‘, mentioned in vv.38 

e. Begins with didactic question 69.3 

f.  Begins with a curse  

6.9 

6.8.2 

g. The only narrative section which is entirely devoid of an 

introduction is 91.11-15 understood as illustrating the point made in 

the previous ayah, namely that the person who hides or buries his 

soul will be in a hopeless state. 



 
 

h. Narrative of Events 

(only on 5 surahs 

contain relatively 

complete stories) 

a. Straightforward third-person narration (without the introductions and 

conclusions) which describe how God punished rebellious in the 

past 91.11-15 (thamud) 

105.4-5 (the owners of elephant) 

79.15-26 (Moses and Pharaoh) 

b. Variation (based on discourse analysis)  

- In the story of the owner of the garden 

Muhammad is addressed as ‗thou‘ 68.17b-20 

Followed by a third-person narration of the owner‘s reaction vv. 

21-32 

- In the story of Abraham‘s guests 

Third-person narration of the visitation an annunciation which 

ends with the guests addressing Abraham as ‗we‘ 51.25-34 

Followed by God‘s first-person-plural account of His subsequent 



 
 

rescue of the faithful few, and destruction of the sinful majority 

in vv. 35-36 

i. Evocation of Known 

Events 

Straightforward third-person narration 

85.5-9a 

85.17-18 

53.50-54 

First-person plural narration 73.15-16 

Addressed to individual 89.6-13 

Breaks: frist-person plural narration followed by a third-person narration 

51.38-42 

43-47 



 
 

Breaks: different order 69.4-12 

third-person narration vv. 4-7a () 

which concludes in addres to individual 7b-8 

third-person evocation of the story of pharaoh 9-10 

first-person plural allusion to the flood, which is addresses to the hearers 

as if it concerned them directly v.11 

j.  Narrative Conclusions  4 of the sections have a formulaic conclusion. All 4 emphasize that the 

purpose of the narration was to convey a lesson 

79.26 

51.37 

68.4 

69.12 

General warning 89.14 

5 Signs Sections a. Biddings a. Begins with explicit liturgical bidding (singular imperative form) 



 
 

87.1 

Glorify the name of thy Lord, the most high 

96 if iqra is translated as recite not read 

Recite in the name of thy Lord 96.1a 

Recite, and thy Lord is the most generous 96.3 

b. Begins with bidding but the verb is a jussive plural 106.1-3 

c. Despite the absence of a verb, the second ayah of fatihah also 

functions as a call to worship 

Praise be to Allah, Lord of the Worlds 
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